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Abstract

The digital transformation of accounting has intensified the need for efficiency, accuracy,
and adaptability in financial processes. This study aims to explore the role of Robotic
Process Automation (RPA) in accelerating accounting efficiency through a qualitative,
non-empirical approach based on a systematic literature review. The analysis synthesizes
findings from relevant academic sources to construct a conceptual understanding of how
RPA contributes to operational performance and information quality. The results indicate
that RPA enhances efficiency by automating rule-based processes, improving data
consistency, and reducing operational variability. Furthermore, the implementation of
RPA enables a shift in professional focus from routine administrative tasks to analytical
and strategic functions, thereby increasing the value contribution of accounting practices.
The study also highlights that the success of RPA adoption is contingent upon
organizational readiness, including governance structures, technological integration,
and human capital capabilities. These findings suggest that RPA serves as a strategic
enabler of sustainable efficiency in accounting.

Keywords: Robotic Process Automation, accounting efficiency, digital transformation, automation
systems, financial reporting.

Abstrak

Transformasi digital dalam akuntansi telah meningkatkan kebutuhan akan efisiensi,
akurasi, dan adaptabilitas dalam proses keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi peran Robotic Process Automation (RPA) dalam mempercepat efisiensi
akuntansi melalui pendekatan kualitatif non-empiris berbasis tinjauan literatur sistematis.
Analisis dilakukan dengan mensintesis temuan dari sumber akademik yang relevan untuk
membangun pemahaman konseptual mengenai kontribusi RPA terhadap kinerja
operasional dan kualitas informasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa RPA
meningkatkan efisiensi dengan mengotomatisasi proses berbasis aturan, meningkatkan
konsistensi data, dan mengurangi variabilitas operasional. Selain itu, implementasi RPA
memungkinkan pergeseran fokus profesional dari tugas administratif rutin ke fungsi
analitis dan strategis, sehingga meningkatkan kontribusi nilai praktik akuntansi.
Penelitian ini juga menyoroti bahwa keberhasilan adopsi RPA bergantung pada kesiapan
organisasi, termasuk struktur tata kelola, integrasi teknologi, dan kapabilitas sumber daya
manusia. Temuan ini menunjukkan bahwa RPA berperan sebagai pendorong strategis
efisiensi berkelanjutan dalam akuntansi.

Kata kunci: Otomatisasi Proses Robotik, efisiensi akuntansi, transformasi digital, sistem
otomatisasi, pelaporan keuangan.
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PENDAHULUAN

Transformasi digital global yang dipicu oleh akselerasi teknologi cerdas telah merekonfigurasi
praktik akuntansi dari fungsi administratif berbasis manual menuju sistem yang terotomatisasi,
terintegrasi, dan berorientasi analitik, di mana kemunculan kecerdasan buatan, data analytics, serta
otomatisasi proses menjadi determinan utama dalam peningkatan efisiensi dan kualitas informasi
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keuangan (Syafrudin et al., 2025). Evolusi ini tidak dapat dilepaskan dari dinamika Revolusi Industri
4.0 hingga transisi menuju paradigma Industri 5.0 yang menekankan kolaborasi manusia dan teknologi
dalam menciptakan nilai tambah organisasi secara berkelanjutan (Winarno & Laurens, 2024; Prabowo
& MT, 2025). Dalam lanskap tersebut, Robotic Process Automation (RPA) muncul sebagai teknologi
kunci yang memungkinkan otomasi proses berbasis aturan dengan presisi tinggi, sehingga organisasi
mampu merespons tuntutan efisiensi operasional dan akurasi pelaporan yang semakin kompleks.
Perkembangan ini menempatkan akuntansi tidak lagi sebagai fungsi pencatatan semata, melainkan
sebagai pusat pengolahan informasi strategis yang menuntut kecepatan, keandalan, dan integrasi sistem
yang tinggi dalam ekosistem digital yang terus berkembang.

Sejumlah penelitian terdahulu mengindikasikan bahwa penerapan RPA memberikan kontribusi
signifikan terhadap peningkatan efisiensi operasional akuntansi melalui reduksi pekerjaan repetitif,
percepatan proses transaksi, serta peningkatan akurasi data keuangan (Rejeki & Sulistyowati, 2023).
Studi lain memperluas temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa integrasi teknologi digital dalam
audit dan pengendalian internal mampu memperkuat pencegahan fraud melalui peningkatan
transparansi dan konsistensi proses (Wahyuni et al., 2025; Salihi, 2024). Dalam perspektif yang lebih
luas, penggunaan process mining sebagai bagian dari transformasi digital juga menunjukkan potensi
dalam mengidentifikasi inefisiensi proses bisnis serta mengoptimalkan alur kerja berbasis data (Putra
et al., 2025). Sintesis terhadap temuan-temuan ini mengarah pada pemahaman bahwa RPA tidak hanya
berfungsi sebagai alat otomatisasi teknis, melainkan sebagai enabler transformasi proses bisnis yang
lebih adaptif, meskipun efektivitasnya sangat bergantung pada konteks implementasi dan tingkat
kematangan digital organisasi.

Meskipun literatur menunjukkan kecenderungan positif terhadap adopsi RPA, terdapat sejumlah
keterbatasan konseptual dan empiris yang belum sepenuhnya terelaborasi secara komprehensif,
khususnya terkait mekanisme kausal antara implementasi RPA dan akselerasi efisiensi akuntansi secara
multidimensional. Banyak studi masih berfokus pada deskripsi manfaat teknis tanpa mengintegrasikan
analisis kritis mengenai dinamika organisasi, resistensi sumber daya manusia, serta kompleksitas
integrasi sistem yang menjadi faktor determinan keberhasilan implementasi (Rejeki & Sulistyowati,
2023; Salihi, 2024). Di sisi lain, inkonsistensi temuan terkait dampak jangka panjang RPA terhadap
produktivitas dan kualitas pengambilan keputusan menunjukkan adanya kesenjangan empiris yang
memerlukan eksplorasi lebih mendalam. Selain itu, sebagian besar penelitian masih terbatas pada
konteks sektoral tertentu dan belum memberikan kerangka konseptual yang holistik dalam menjelaskan
hubungan antara otomatisasi proses, efisiensi operasional, dan transformasi peran akuntan dalam
organisasi modern.

Keterbatasan tersebut mempertegas urgensi ilmiah untuk mengkaji RPA tidak hanya sebagai
inovasi teknologi, tetapi sebagai fenomena sosio-teknis yang mempengaruhi struktur kerja, kompetensi
profesional, serta strategi organisasi dalam mengelola informasi keuangan. Dalam praktiknya, banyak
departemen akuntansi masih terjebak dalam rutinitas klerikal yang menghambat akselerasi efisiensi,
sehingga adopsi RPA menjadi kebutuhan strategis untuk mengatasi bottleneck operasional dan
meningkatkan daya saing organisasi (Syafrudin et al., 2025; Prabowo & MT, 2025). Implikasi praktis
dari masalah ini sangat signifikan, mengingat ketidakmampuan organisasi dalam mengoptimalkan
teknologi digital dapat berdampak pada keterlambatan pelaporan, rendahnya kualitas informasi, serta
meningkatnya risiko kesalahan dan fraud. Dalam konteks ini, eksplorasi mendalam mengenai peran
RPA menjadi krusial untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai bagaimana
teknologi ini dapat diintegrasikan secara efektif dalam sistem akuntansi modern.

Berangkat dari urgensi tersebut, penelitian ini menempatkan dirinya dalam lanskap keilmuan
sebagai upaya untuk menjembatani kesenjangan antara pendekatan teknis dan perspektif strategis dalam
kajian RPA, dengan mengintegrasikan temuan-temuan lintas studi serta mengkonstruksi pemahaman
yang lebih sistematis mengenai akselerasi efisiensi akuntansi. Posisi ini memperluas kerangka analisis
yang sebelumnya cenderung parsial dengan mengaitkan aspek otomatisasi proses, kualitas informasi
keuangan, serta transformasi peran akuntan dalam satu kesatuan konseptual yang koheren. Pendekatan
ini juga mempertimbangkan dinamika adopsi teknologi dalam konteks organisasi yang beragam,
sehingga mampu memberikan kontribusi pada pengembangan literatur yang lebih kontekstual dan
relevan, khususnya dalam lingkungan bisnis yang tengah mengalami percepatan digitalisasi (Putra et
al., 2025; Wahyuni et al., 2025).
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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam peran Robotic Process
Automation dalam mengakselerasi efisiensi akuntansi melalui analisis komprehensif terhadap
mekanisme implementasi, dampak operasional, serta implikasi strategisnya terhadap kualitas pelaporan
keuangan dan transformasi peran akuntan. Kontribusi teoretis yang diharapkan terletak pada
pengembangan kerangka konseptual yang mengintegrasikan dimensi teknologi, proses, dan sumber
daya manusia dalam menjelaskan efisiensi akuntansi berbasis otomatisasi, sementara kontribusi
metodologis diarahkan pada penguatan pendekatan kualitatif berbasis studi literatur sebagai instrumen
analisis kritis terhadap fenomena transformasi digital dalam bidang akuntansi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diklasifikasikan sebagai penelitian non-empiris dengan pendekatan kualitatif
berbasis studi literatur yang bertujuan membangun pemahaman konseptual mengenai peran Robotic
Process Automation (RPA) dalam akselerasi efisiensi akuntansi melalui sintesis kritis terhadap karya
ilmiah yang relevan. Pendekatan teoretis yang digunakan berangkat dari perspektif transformasi digital
dalam akuntansi yang menempatkan otomatisasi proses sebagai determinan utama dalam peningkatan
kinerja operasional dan kualitas informasi keuangan (Hasanah & Dinalestari Purbawati, 2024). Artikel
berfokus pada implementasi RPA, otomatisasi akuntansi, serta efisiensi proses bisnis keuangan,
sehingga menjamin relevansi temporal dan substansi kajian. Sumber data berasal dari publikasi jurnal
nasional dan internasional, prosiding ilmiah, serta buku akademik yang memiliki kontribusi signifikan
terhadap diskursus digitalisasi akuntansi dan manajemen berbasis teknologi dalam konteks Industri 5.0
(Prabowo & MT, 2025). Seluruh dokumen yang terpilih kemudian dikompilasi sebagai unit analisis
untuk mengidentifikasi pola temuan, hubungan konseptual, serta perkembangan argumentasi dalam
literatur terkait.

Model analitis yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif dengan strategi
interpretatif berbasis thematic analysis yang dikembangkan melalui tahapan reduksi data, kategorisasi,
sintesis tematik, dan penarikan inferensi konseptual. Proses reduksi data dilakukan dengan menyeleksi
informasi yang relevan dengan fokus penelitian, khususnya terkait mekanisme kerja RPA, dampaknya
terhadap kecepatan pelaporan, akurasi data, serta efisiensi biaya operasional dalam fungsi akuntansi.
Tahap kategorisasi diarahkan pada pengelompokan temuan ke dalam dimensi analitis utama, yaitu
otomatisasi proses, peningkatan kualitas informasi, dan transformasi peran akuntan, yang kemudian
disintesiskan untuk membangun hubungan kausal dan pola konseptual yang koheren. Interpretasi
dilakukan secara kritis dengan membandingkan, mengontraskan, dan mengintegrasikan berbagai
temuan literatur guna menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dinamika
implementasi RPA dalam praktik akuntansi modern. Pendekatan ini memungkinkan penelitian tidak
hanya merekonstruksi pengetahuan yang telah ada, tetapi juga mengembangkan proposisi konseptual
baru yang menjelaskan bagaimana RPA berkontribusi terhadap akselerasi efisiensi akuntansi dalam
konteks transformasi digital organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Mekanisme Konseptual Robotic Process Automation dalam Transformasi Proses Akuntansi

Transformasi digital dalam akuntansi memperlihatkan pergeseran mendasar dari proses manual
menuju sistem otomatis berbasis aturan yang terintegrasi. Literatur menunjukkan bahwa Robotic
Process Automation berfungsi sebagai enabler utama dalam mengotomatisasi aktivitas administratif
yang sebelumnya memerlukan intervensi manusia secara intensif (Rejeki & Sulistyowati, 2023).
Implementasi teknologi ini tidak hanya mereplikasi tindakan manusia, tetapi juga mengoptimalkan alur
kerja melalui standarisasi proses yang konsisten. Hal ini menciptakan fondasi bagi peningkatan efisiensi
operasional dan kualitas informasi keuangan secara simultan.

Analisis konseptual menunjukkan bahwa mekanisme kerja RPA bergantung pada kemampuan
sistem dalam mengeksekusi rule-based tasks secara berulang tanpa degradasi performa. Studi literatur
menegaskan bahwa proses seperti account payable dan rekonsiliasi bank menjadi area yang paling
responsif terhadap otomatisasi karena memiliki pola yang terstruktur (Jeman & Tandean, 2024).
Integrasi ini memungkinkan organisasi mengurangi ketergantungan pada tenaga kerja manual dalam
aktivitas rutin. Dampaknya tercermin pada peningkatan konsistensi output dan pengurangan variabilitas
proses.
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Dalam kerangka transformasi digital yang lebih luas, RPA beroperasi sebagai bagian dari
ekosistem teknologi yang mencakup artificial intelligence dan data analytics. Interaksi antara teknologi
tersebut memperkuat kemampuan organisasi dalam memproses data keuangan secara real time
(Syafrudin et al., 2025). Literatur juga menunjukkan bahwa integrasi ini meningkatkan visibilitas proses
bisnis dan mempercepat pengambilan keputusan berbasis data. Relasi ini mempertegas posisi RPA
sebagai komponen strategis dalam sistem informasi akuntansi modern.

Perubahan mekanisme operasional ini juga berdampak pada struktur organisasi, khususnya dalam
distribusi tugas dan tanggung jawab. Akuntan tidak lagi berfokus pada pencatatan transaksi, melainkan
pada analisis dan interpretasi data keuangan (Hasibuan et al., 2025). Pergeseran ini menunjukkan bahwa
teknologi tidak menggantikan peran manusia, tetapi merekonfigurasi fungsi profesional secara
signifikan. Konsekuensinya, kompetensi yang dibutuhkan dalam profesi akuntansi mengalami
transformasi menuju orientasi strategis.

Dari perspektif manajemen, implementasi RPA mencerminkan adaptasi organisasi terhadap
tuntutan efisiensi dalam era Industri 5.0. Literatur menekankan bahwa keberhasilan transformasi ini
sangat bergantung pada kesiapan organisasi dalam mengintegrasikan teknologi dengan strategi bisnis
(Prabowo & MT, 2025). Adaptasi ini mencakup perubahan budaya kerja, struktur organisasi, dan sistem
pengendalian internal. Proses tersebut menunjukkan bahwa teknologi berfungsi sebagai katalis, bukan
satu-satunya determinan perubahan. Untuk memperjelas sintesis temuan literatur terkait mekanisme
RPA dalam fungsi akuntansi, berikut disajikan ringkasan konseptual dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Sintesis Mekanisme RPA dalam Fungsi Akuntansi

Aspek Proses Mekanisme RPA Dampak Operasional
Otomatisasi input dan Efisiensi waktu dan
Account Payable . .
verifikasi data pengurangan kesalahan
Account Receivable Monitoring pembaya.ran dan Peningkatan akurasi dan
update data real time kontrol
Rekonsiliasi Bank Pencocokan data otomatis K0n51stenzr((i)e;zspercepatan
Integrasi data dan otomatisasi ~ Ketepatan waktu dan kualitas
Pelaporan Keuangan . .
laporan informasi

Sumber: Disintesis dari Rejeki & Sulistyowati (2023), Jeman & Tandean (2024).

Tabel tersebut menunjukkan bahwa RPA memiliki kemampuan untuk mengotomatisasi berbagai
fungsi inti dalam akuntansi dengan dampak yang terukur terhadap efisiensi dan akurasi. Pola ini
mengindikasikan bahwa otomatisasi tidak hanya terbatas pada satu proses, tetapi mencakup keseluruhan
siklus akuntansi. Integrasi antar proses menjadi faktor penting dalam menciptakan efisiensi yang
berkelanjutan. Hal ini memperkuat argumen bahwa RPA berperan sebagai sistem integratif dalam
manajemen keuangan.

Selain itu, literatur menyoroti bahwa efektivitas RPA dipengaruhi oleh kualitas sistem informasi
yang mendukungnya. Sistem yang terintegrasi memungkinkan data mengalir secara seamless antar
departemen, sehingga meminimalkan redundansi dan inkonsistensi data (Nasution et al., 2025). Kondisi
ini menciptakan lingkungan kerja yang lebih efisien dan transparan. Efisiensi tersebut menjadi indikator
penting dalam evaluasi kinerja organisasi.

Dalam konteks audit dan pengendalian internal, RPA juga berkontribusi pada peningkatan
efektivitas pengawasan. Teknologi ini memungkinkan pelacakan aktivitas secara otomatis dan real time,
sehingga meningkatkan akuntabilitas proses (Salihi, 2024). Integrasi dengan audit digital memperkuat
kemampuan organisasi dalam mendeteksi anomali dan potensi fraud. Hal ini menunjukkan bahwa RPA
memiliki implikasi yang luas dalam tata kelola organisasi.

Literatur juga mengindikasikan bahwa adopsi RPA mendorong inovasi dalam praktik akuntansi
dan manajemen. Transformasi ini tidak hanya berdampak pada efisiensi operasional, tetapi juga pada
kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai tambah (Bangun et al., 2025). Perubahan ini
mencerminkan pergeseran paradigma dari akuntansi tradisional menuju akuntansi strategis berbasis
teknologi. Konteks ini menempatkan RPA sebagai instrumen penting dalam inovasi bisnis.
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Implikasi lebih lanjut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi RPA memerlukan
pendekatan multidimensional yang mencakup aspek teknologi, manusia, dan organisasi. Studi literatur
menegaskan bahwa integrasi yang tidak optimal dapat menghambat efektivitas sistem (Maulani et al.,
2025). Kompleksitas ini menunjukkan bahwa transformasi digital bukan sekadar adopsi teknologi,
melainkan proses perubahan yang komprehensif. Analisis ini memperkuat pentingnya pendekatan
strategis dalam implementasi RPA.

Akselerasi Efisiensi Akuntansi melalui Dimensi Kecepatan, Akurasi, dan Nilai Informasi

Literatur menunjukkan bahwa akselerasi efisiensi akuntansi tidak hanya ditentukan oleh
otomatisasi proses, tetapi juga oleh peningkatan kualitas informasi yang dihasilkan. Transformasi
digital telah mendorong sistem akuntansi untuk menghasilkan informasi yang lebih cepat, relevan, dan
dapat diandalkan bagi pengambilan keputusan (AR et al., 2025). RPA berkontribusi dalam mempercepat
siklus informasi keuangan melalui pemrosesan data yang real time. Perubahan ini memperkuat
hubungan antara efisiensi operasional dan kualitas informasi yang dihasilkan organisasi.

Kecepatan dalam pelaporan keuangan menjadi indikator penting dalam menilai efisiensi
akuntansi modern. Literatur menunjukkan bahwa organisasi yang mampu menyajikan laporan secara
cepat memiliki keunggulan kompetitif dalam merespons dinamika pasar (Nasution et al., 2025). RPA
memungkinkan proses pengolahan data berlangsung tanpa jeda waktu yang signifikan. Kondisi ini
mempercepat aliran informasi dari transaksi hingga pelaporan.

Dimensi akurasi juga menjadi komponen krusial dalam efisiensi akuntansi yang didorong oleh
otomatisasi. Sistem berbasis RPA mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia melalui
eksekusi proses yang konsisten (Astriyani et al., 2026). Tingkat akurasi yang tinggi meningkatkan
kredibilitas laporan keuangan. Hal ini berdampak langsung pada kepercayaan pemangku kepentingan
terhadap informasi yang disajikan.

Selain kecepatan dan akurasi, nilai informasi menjadi dimensi penting dalam mengukur efisiensi
akuntansi. Informasi yang berkualitas tinggi mampu mendukung pengambilan keputusan strategis yang
lebih tepat (AR et al., 2025). RPA berperan dalam meningkatkan kualitas data melalui proses validasi
otomatis. Hal ini menghasilkan informasi yang lebih relevan dan bernilai bagi organisasi.

Efisiensi akuntansi juga berkaitan erat dengan penghematan biaya operasional yang dihasilkan
dari otomatisasi. Pengurangan kebutuhan tenaga kerja manual dan waktu proses berkontribusi pada
efisiensi biaya secara signifikan (Bangun et al., 2025). Transformasi ini memungkinkan organisasi
mengalokasikan sumber daya ke aktivitas yang lebih strategis. Dampaknya terlihat pada peningkatan
produktivitas organisasi secara keseluruhan. Untuk memperjelas hubungan antara dimensi efisiensi
akuntansi dan kontribusi RPA, berikut disajikan sintesis temuan literatur dalam bentuk tabel.

Tabel 2. Dimensi Efisiensi Akuntansi dan Kontribusi RPA

Dimensi Efisiensi Peran RPA Implikasi Organisasional
Kecepatan Otomatisasi pemrosesan data Percepatan pelaporan
Akurasi Eliminasi human error Peningkatan reliabilitas
Nilai Informasi Validasi dan integrasi data Keputusan lebih tepat
Biaya Operasional Reduksi pekerjaan manual Efisiensi sumber daya

Sumber: Disintesis dari AR et al. (2025), Astriyani et al. (2026), Bangun et al. (2025).

Tabel tersebut menunjukkan bahwa RPA memiliki kontribusi multidimensional dalam
meningkatkan efisiensi akuntansi. Setiap dimensi saling berkaitan dan membentuk sistem yang
terintegrasi dalam mendukung kinerja organisasi. Kecepatan tanpa akurasi tidak menghasilkan
informasi yang berkualitas. Integrasi ketiga dimensi tersebut menjadi faktor kunci dalam akselerasi
efisiensi.

Dalam konteks audit, peningkatan efisiensi juga tercermin pada kemampuan sistem dalam
mendeteksi anomali secara lebih cepat. Teknologi digital memungkinkan auditor untuk melakukan
pengujian data secara otomatis dan berkelanjutan (Herfiyantika & Wahyuni, 2025). Hal ini
meningkatkan efektivitas proses audit dan mengurangi risiko kesalahan. Integrasi RPA dengan audit
digital memperkuat fungsi pengendalian internal.
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Transformasi ini juga berdampak pada peningkatan kompetensi profesional di bidang akuntansi.
Akuntan dituntut untuk memahami teknologi dan mampu menginterpretasikan data secara strategis
(Husnaningtyas, 2025). Perubahan ini menciptakan kebutuhan akan keterampilan baru yang lebih
kompleks. Kompetensi digital menjadi faktor penting dalam mendukung efisiensi akuntansi berbasis
teknologi.

Dari perspektif organisasi, akselerasi efisiensi melalui RPA mencerminkan adaptasi terhadap
perubahan lingkungan bisnis yang dinamis. Integrasi teknologi memungkinkan organisasi
meningkatkan fleksibilitas dan responsivitas terhadap perubahan (Nasution et al., 2025). Hal ini
memperkuat posisi organisasi dalam menghadapi persaingan global. Transformasi ini menunjukkan
bahwa efisiensi akuntansi merupakan bagian dari strategi bisnis yang lebih luas.

Dinamika Kesiapan Organisasi dan Tata Kelola dalam Implementasi RPA Akuntansi

Transformasi digital dalam akuntansi tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknologi, tetapi
juga oleh kesiapan organisasi dalam mengelola perubahan struktural dan kultural. Literatur
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi RPA sangat dipengaruhi oleh keselarasan antara
strategi organisasi dan kapasitas adaptif sumber daya internal (Maulani et al., 2025). Pendekatan
berbasis tata kelola menjadi krusial untuk memastikan bahwa otomatisasi berjalan dalam kerangka
kontrol yang memadai. Perspektif ini memperluas pemahaman bahwa efisiensi akuntansi merupakan
hasil dari interaksi antara teknologi dan sistem organisasi yang terintegrasi.

Kesiapan organisasi mencakup dimensi kepemimpinan, infrastruktur teknologi, serta kesiapan
budaya kerja yang mendukung inovasi digital. Studi sebelumnya menekankan bahwa kepemimpinan
transformasional berperan dalam mendorong adopsi teknologi melalui penyelarasan visi dan strategi
digital (Nasution et al., 2025). Selain itu, integrasi sistem informasi menjadi prasyarat penting agar RPA
dapat beroperasi secara optimal dalam lingkungan akuntansi yang kompleks. Ketidaksiapan pada aspek
ini berpotensi menimbulkan disrupsi operasional yang justru menghambat efisiensi yang diharapkan.

Dimensi tata kelola juga berkaitan erat dengan penguatan kontrol internal dalam sistem
otomatisasi. Implementasi RPA menuntut adanya kerangka kontrol yang mampu mengawasi proses
otomatis secara real time untuk meminimalkan risiko operasional. Literatur audit digital menunjukkan
bahwa sistem berbasis teknologi dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas apabila didukung
oleh mekanisme pengendalian yang memadai (Salihi, 2024). Hal ini menegaskan bahwa tata kelola
bukan sekadar pelengkap, melainkan komponen integral dalam keberhasilan transformasi akuntansi
berbasis RPA.

Selain aspek teknis, faktor manusia tetap menjadi elemen strategis dalam implementasi RPA.
Perubahan pola kerja menuntut adaptasi kompetensi yang lebih analitis dan berbasis teknologi. Evolusi
kompetensi ini selaras dengan tuntutan profesi akuntansi modern yang mengarah pada kemampuan
interpretatif dan pengambilan keputusan berbasis data (Husnaningtyas, 2025). Kesiapan individu dalam
organisasi menjadi indikator penting dalam mengurangi resistensi terhadap perubahan teknologi.

Konsep kesiapan organisasi juga berkaitan dengan kemampuan dalam mengelola risiko
transformasi digital. Risiko tersebut mencakup aspek keamanan data, integritas sistem, serta
keberlanjutan operasional dalam lingkungan yang terdigitalisasi. Literatur menunjukkan bahwa
organisasi yang memiliki kerangka manajemen risiko digital cenderung lebih berhasil dalam
mengimplementasikan teknologi otomatisasi (Nasution et al., 2025). Pendekatan ini menegaskan bahwa
efisiensi tidak dapat dipisahkan dari aspek mitigasi risiko yang terstruktur.

Dalam konteks ini, integrasi antara RPA dan teknologi lain seperti artificial intelligence dan data
analytics menjadi faktor penguat dalam meningkatkan nilai tambah sistem akuntansi. Kolaborasi
teknologi ini memungkinkan proses akuntansi tidak hanya berjalan otomatis, tetapi juga adaptif
terhadap perubahan data dan kondisi bisnis. Penelitian menunjukkan bahwa sinergi teknologi digital
mampu meningkatkan kualitas analisis dan deteksi anomali dalam sistem keuangan (Astriyani et al.,
2026). Hal ini memperlihatkan bahwa kesiapan organisasi harus mencakup visi integratif terhadap
ekosistem teknologi yang lebih luas.

Tabel 3. Kerangka Kesiapan Organisasi dalam Implementasi RPA Akuntansi

Dimensi Kesiapan Indikator Utama Implikasi terhadap Efisiensi
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Visi transformasi, dukungan

K impinan Digital .
epemimpinan Digita manajemen

Mempercepat adopsi teknologi

Meningkatkan konsistensi

Infrastruktur Sistem Integrasi ERP dan data
proses
Adaptasi perubahan, literasi

Budaya Organisasi Mengurangi resistensi

digital
Kontrol internal dan audit Menjamin akurasi dan
Tata Kelola . .
digital transparansi
Manajemen Risiko Keamanan dan stabilitas sistem Mengurangi pOt?HSI gangguan
operasional
Sumber: Disintesis dari Hasanah & Dinalestari Purbawati (2024), Salihi (2024), Astriyani et al.

(2026).

Tabel tersebut menunjukkan bahwa kesiapan organisasi merupakan konstruksi multidimensional
yang tidak dapat direduksi hanya pada aspek teknologi. Setiap dimensi saling berinteraksi dalam
membentuk ekosistem implementasi RPA yang efektif dan berkelanjutan. Ketiadaan salah satu dimensi
berpotensi menciptakan ketidakseimbangan yang menghambat optimalisasi sistem. Interpretasi ini
memperkuat argumen bahwa efisiensi akuntansi berbasis RPA bersifat sistemik dan holistik.

Selanjutnya, dinamika kesiapan organisasi juga dipengaruhi oleh perubahan lingkungan eksternal
yang semakin kompetitif. Transformasi digital mendorong organisasi untuk terus berinovasi dalam
mengelola proses bisnis dan sistem informasi. Literatur menunjukkan bahwa organisasi yang adaptif
terhadap perubahan teknologi memiliki keunggulan kompetitif dalam pengelolaan informasi keuangan
(Winarno & Laurens, 2024). Hal ini mengindikasikan bahwa kesiapan organisasi tidak bersifat statis,
melainkan berkembang secara dinamis.

Dalam perspektif sumber daya manusia, transformasi digital turut memunculkan tantangan etis
dan psikologis yang perlu dikelola secara strategis. Perubahan peran kerja seringkali menimbulkan
ketidakpastian yang mempengaruhi kinerja individu dalam organisasi. Studi fenomenologi
menunjukkan bahwa adaptasi terhadap sistem digital memerlukan pendekatan berbasis pengalaman dan
pembelajaran berkelanjutan (Hapsari & Munandar, 2026). Pendekatan ini memperkuat pentingnya
strategi manajemen perubahan dalam implementasi RPA.

Kesiapan organisasi juga berkaitan dengan kemampuan dalam membangun kapabilitas digital
yang berkelanjutan. Pengembangan kompetensi tidak hanya berfokus pada aspek teknis, tetapi juga
pada kemampuan berpikir kritis dan analitis dalam memanfaatkan data. Literatur digital business
menekankan bahwa talenta digital menjadi faktor kunci dalam keberhasilan transformasi organisasi
(Faisal et al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa investasi pada sumber daya manusia memiliki dampak
jangka panjang terhadap efisiensi akuntansi.

Integrasi konsep design thinking dalam implementasi teknologi dapat meningkatkan efektivitas
adopsi RPA dalam organisasi. Pendekatan ini memungkinkan organisasi untuk merancang solusi
berbasis kebutuhan pengguna sehingga meningkatkan penerimaan teknologi. Penelitian menunjukkan
bahwa kombinasi design thinking dan artificial intelligence mampu mendorong inovasi yang lebih
adaptif dalam proses bisnis (Suharto, 2025). Hal ini memberikan perspektif baru bahwa kesiapan
organisasi juga melibatkan pendekatan inovatif dalam pengembangan sistem.

Dinamika kesiapan organisasi menunjukkan bahwa implementasi RPA tidak dapat dipisahkan
dari konteks manajerial yang lebih luas. Integrasi antara strategi, teknologi, dan sumber daya manusia
menjadi fondasi utama dalam mencapai efisiensi akuntansi yang berkelanjutan. Literatur menegaskan
bahwa organisasi yang mampu mengelola ketiga aspek tersebut secara sinergis akan memiliki
keunggulan dalam menghadapi kompleksitas transformasi digital (Prabowo & MT, 2025). Pendekatan
ini memperkuat posisi RPA sebagai bagian dari sistem manajemen strategis dalam organisasi modern.

KESIMPULAN

Transformasi digital dalam akuntansi memperlihatkan bahwa penerapan Robotic Process
Automation (RPA) berkontribusi signifikan terhadap akselerasi efisiensi melalui integrasi antara
otomatisasi proses, peningkatan kualitas informasi, dan kesiapan organisasi yang adaptif. Sintesis
literatur menunjukkan bahwa kemampuan RPA dalam menstrukturkan proses berbasis aturan
mendorong konsistensi operasional sekaligus meningkatkan reliabilitas data keuangan. Dampak
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tersebut tidak hanya tercermin pada peningkatan kinerja teknis, tetapi juga pada pergeseran orientasi
kerja menuju aktivitas bernilai strategis yang memperkuat peran akuntansi dalam pengambilan
keputusan. Pada saat yang sama, efektivitas implementasi dipengaruhi oleh kapasitas organisasi dalam
membangun tata kelola, infrastruktur sistem, dan kapabilitas sumber daya manusia yang selaras dengan
tuntutan transformasi digital. Temuan ini menegaskan bahwa efisiensi akuntansi berbasis RPA bersifat
sistemik dan memerlukan pendekatan holistik yang mengintegrasikan dimensi teknologi, manusia, dan
organisasi untuk mencapai keberlanjutan kinerja di lingkungan bisnis yang dinamis.
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